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Abstract

This study aims to assess the level of environment knowledge (e-knowledge), perception and behavior of South
Kalimantan MSME’s to implementing the green economy. This study is a survey research using questionnaires as an
instrument. Population and sample used in this study was the MSME’s in South Kalimantan and taken as many as 164
respondents using purposive sampling method. The analysis technique used is descriptive analysis of qualitative -
quantitative and comparative analysis of the average using SPSS software; and the influence and correlation test was
analyzed with SEM using IBM AMOS Software Version 22. This study has found that: (1) The Level of MSME’s
knowledge and perception in South Kalimantan already has an assessment in middle category; (2) The Level of
MSME'’s behavior to implementing green economy has an assessment in low category, (3) The MSME’s e-knowledge
has a significant influence to perception (CR (6.127) = 1.96 and P (000) < 0.05) and behavior (CR (12.574) = 1.96 and
P (000) < 0.05), (4) The MSME'’s Perception have a significant influence to behavior (CR (7.754) = 1.96 and P (0.000) <
0.05), (5) The e-knowledge have a positive - strong (0.720) and significant correlation (CR (6.719) = 1.96 and P (0.000)
< 0.05) to perception, (6) The e-knowledge have a positive — weak (0.374) and significant correlation (CR (5.640) =
1.96 and P (0.000) < 0.05) to behavior, dan (7) Perception have a positive — strong (0.763) and significant correlation
(CR (5.170) = 1.96 and P (0.000) < 0.05) to MSME'’s behavior in implementing green economy.
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1. PENDAHULUAN (Jauhari 2017). Orientasi yang dimiliki adalah
bagaimana usaha tetap berjalan dan untung bisa
Usaha ekonomi hijau (green economy) atau ramah  dimaksimalkan (Sriyono 2014). Berbagai tantangan
lingkungan merupakan aktivitas usaha yang  terkait dengan adopsi konsep dan pemahaman
senantiasa berupaya meminimalisir kerusakan ~ akan green economy di mana salah  satu
terhadap lingkungan hidup, seperti pencemaran  tantangannya berasal dari para pemilik UMKM
melalui limbah yang dihasilkan, dan terjadinya ~ mengenai pemahaman dan kemauan mereka untuk
gangguan terhadap keseimbangan ekosistem  mengimplementasikan konsep ini.  Diperlukan
maupun lingkungan masyarakat yang berada di  kreativitas dan inovasi  untuk proses transfer
sekitar wilayah usaha. Keberadaan usaha ramah  infomasi yang lebih baik dan dapat menimbulkan
lingkungan  diharapkan akan  meningkatkan  persepsi dan perilaku yang positif bagi UMKM untuk
keterjaminan dan keberlanjutan keseimbangan ~ mengimplementasikan green economy.
ekosistem di masa mendatang (Bank Indonesia Laporan Bank Indonesia (2012) menyebutkan
2015). bahwa sebagian besar UMKM yang ada saat ini,
UMKM (Usaha Mikro Kecil & Menengah)  dalam usahanya masih belum menjadikan kriteria
merupakan salah satu pelaku ekonomi memiliki ~ ramah lingkungan sebagai hal yang perlu
peran yang begitu besar dalam perekonomian ~ memperoleh perhatian khusus. Hal ini disebabkan
nasional. Bilamana pelaku UMKM tidak bijaksana ~ oleh beberapa faktor seperti: (a) minimnya
dan tidak mengetahui konsep green economy maka ~ pengetahuan akan kelestarian lingkungan, (b)
limbah yang dihasillkan dapat mengganggu lemahnya aspek manajemen, (c) aspek teknis yang
lingkungan. Hal ini sangat disayangkan karena  tidak menunjang, serta (d) belum tersedianya
pemahaman akan konsep green economy masih ~ sumber pembiayaan yang berorientasi pada ramah
sangat jauh dari kegiatan usaha mereka sehari-hari  lingkungan. Oleh karena itu, perlu pentahapan
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pelaksanaan kriteria ramah lingkungan sesuai

dengan kondisi UMKM. Oleh karenanya

pelaksanaan sosialisasi dan edukasi sangat
diperlukan dalam rangka menumbuhkan kesadaran

UMKM untuk mengimplementasikan green economy

di lingkungan usaha mereka (Sriyono 2014; Jauhari

2017), sedangkan alasan mengapa para UMKM

belum mengimplementasikan ekonomi hijau pada

usahanya adalah karena kurangnya pengetahuan
akan konsep (Steinfeild 2012) dan manfaat (Kruja

2013) serta biaya aplikasi yang cukup tinggi

menyebabkan ekonomi hijau tidak dilakukan oleh

para pemilik UMKM. Begitu pula kurangnya
dukungan dan sosialisasi dari pemerintah serta
instansi  terkait menyebabkan konsep green
economy belum diimplementasikan oleh UMKM

(Noviardy et al. 2014).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
dapat dikatakan bahwa masih banyak terdapat
kendala yang dihadapi dalam mendorong UMKM
dalam mengimplementasikan green economy,
terutama terkait dengan minimnya pengetahuan
akan kelestarian lingkungan dan aspek teknis yang
tidak menunjang dan perlu kiranya dikaji tingkat
pengetahuan lingkungan, persepsi dan perilaku
UMKM.

Sesuai dengan identifikasi permasalahan,
maka dibangun rumusan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah tingkat pengetahuan lingkungan,

persepsi dan perilaku UMKM di propinsi
Kalimantan Selatan ?

b. Bagaimanakah model yang dapat digunakan
untuk  menjelaskan ~ hubungan  antara
pengetahuan lingkungan, persepsi dan perilaku
UMKM dalam mengimplementasikan green
economy?

c. Apakah pengetahuan lingkungan berpengaruh
terhadap persepsi dan perilaku UMKM dalam
mengimplementasikan green economy ?

d. Apakah persepsi berpengaruh terhadap perilaku
UMKM dalam mengimplementasikan green
economy ?

e. Apakah pengetahuan memiliki korelasi terhadap
persepsi dan  perilaku  UMKM  dalam
mengimplementasikan green economy ?

f. Apakah persepsi berkorelasi terhadap perilaku

UMKM untuk mengimplementasikan green

economy ?

Target dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan  bukti empiris tentang tingkat

pengetahuan lingkungan, persepsi dan perilaku
UMKM di propinsi Kalimantan Selatan agar nantinya
dapat difomulakasin menjadi suatu strategi untuk
memotivasi UMKM untuk menerapkan green
economy di usaha mereka.
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2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian survey dan. Populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah UMKM yang
ada di propinsi Kalimantan Selatan, dan teknik
penentuan sampel dengan menggunakan rumus
slovin sebagai berikut :

n= N.Z21—c¢/2.p.(1 = p) wovoee (1)
(N — 1)d? + 221—/2.p.(1

Dalam hal ini, n = jumlah minimal sampel, Z = nilai
standard distribusi normal pada a = 0.05, p =
proporsi sampel dalam populasi, d = tingkat
kesalahan yang diperbolehkan, N = besar populasi.

Berdasarkan data yang didapatkan dari
Departemen  Koperasi dan UMKM propinsi
Kaliamnatan ~Selatan, bahwa hingga tahun 2017
jumlah UMKM vyang tersebar di seluruh wilayah
propinsi Kalsel adalah sebanyak 375.000 UMKM,
dengan proporsi populasi sebesar = 20% dan
tingkat absolut error 5%, maka jumlah sampel
minimum yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

n= 375.000 x (1,96)% x 0.10 X 0.90

(374.999)x(0.05)2+ (1,96)2 x 010 x 0.90 =138

Penelitan ini  menggunakan responden
sebanyak 164 UMKM, sehingga syarat jumlah
minimum sampel telah terpenuhi. Metode
penarikan sampel dilakukan dengan teknik
purposive-sampling dan data selanjutnya diedit
dengan menggunakan Microsoft Excel.

Disain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Chisquare=\cmin

P=p

GFI=\gfi
AGFIR\aghi
TLI=M
CFI=\CFI
RMSEA=\rmsea

Gambar 1. Disain penelitian

Teknik analisis data berupa (1) Analisis
deskriptif kualitatif-kuantitatif, (2) Uji validitas dan
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reliabilitas instrumen, (3) Structural Equation Model,
(4) Uji pengaruh dan (5) analisis korelasi.

Hipotesis yang akan dijawab dengan penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Pengetahuan lingkungan berpengaruh
signifikan terhadap persepsi dan perilaku
UMKM dalam mengimplementasikan green
economy (Hipotesis 1 dan 2).
Persepsi  berpengaruh signifikan terhadap
perilaku UMKM dalam mengimplementasikan
green economy (Hipotesis 3).
Pengetahuan lingkungan memiliki korelasi
terhadap persepsi dan perilaku UMKM dalam
mengimplementasikan green economy
(Hipotesis 4 dan 5).
Persepsi memiliki korelasi terhadap perilaku
UMKM dalam mengimplementasikan green
economy (Hipotesis 6)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden

Adapun karakteristik responden yag digunakan
dalam penelitian disajikan pada tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Karakteristik Responden

Uraian Frek Uraian Frek
Jenis Kelamin Jenis Usaha
- Laki-laki 78 - Perdagangan 93
- Perempuan 86 - Industri 35
- Jasa 13

Usia - Lainnya 23
- <20Thn 2

21-30Thn 46 Pendidikan

31-40Thn 58 - SD/SLTP/SLTA 125
- 41-50Thn 39 - D1/D2/ D3 12
- Diatas 50 Thn 19 - $-1/8-2/8-3 27
Lama Usaha Lokasi

<2 tahun 3 - Banjarmasin 36

Di atas 2 thn 161 - Banjarbaru 27

- Kab. Banjar 19

Jenis Produk - Kab. Tapin 4
- F&B 42  -Kab.HSS 12
- Obat-obatan 12 -Kab.HSU 7
- Kerajinan 9 - Kab. HST 10
- Konveksi 16 - Kab. Balangan 6

ATK 14 -Kab. Tabalong 8
- Bhn Bangunan 11 -Kab.TanahLaut 14
- Percetakan 12 -Kab.TnhBumbu 4
- Pertambangan 4 - Kab. Kotabaru 5
- Pertanian 23 -Kab. Barito K 12
- Perikanan 8

Jasa 13

Sumber: Data Primer, 2018
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3.2 Kategorisasi Variabel

UMKM di Provinsi Kalimantan Selatan sudah
memiliki tingkat pengetahuan lingkungan, persepsi
dan perilaku tentang implementasi green economy
yang cukup baik. Mayoritas responden memberi
nilai pada kategori sedang (Tabel 2).

Tabel 2. Tingkat pengetahuan lingkungan, persepsi dan
perilaku UMKM

No. Pengetahuan Lingkungan T'(’J/?)g' Se(il/?)ng Re([,‘/o")ah
1 Konsep ekonomi hitam 14.0 78.07%) 79
2 Dampak ekonomi hitam 201 7387 6.1
3 Konsep ekonomi Hijau 9.8 799%) 104
4 Konsep pembangunan 49 805% 146
berkelanjutan
5 Penerapan ekonomi hijau 104 7997 9.8
. Tinggi Sedang Rendah
No. Persepsi (%) (%) (%)
1 Biaya penerapan green 127 8397 34
economy
2 Penggunaan teknologi 192  76.07%) 48
3 Manfaat untuk usaha 241 7237 3.6
4 Kemudahan penerapan 187 7617 52
5 Dukungan pemerintah 16.3 7967 41
. Tinggi Sedang Rendah
No. Perilaku (%) (%) (%)
1 Keinginan menerapkan 221 7109 6.9
2 Keinginan mencariinformasi  26.0  64.6 %) 9.4
3 Keinginan mendorong 242  66.0%) 9.9
orang lain
4 Keinginan 156 76.3%) 8.1
menginformasikan
5 Keinginan menjadikan 325 57.87%) 9.6
usaha yang ramah
lingkungan
Keterangan:

1) Tinggi =X >M+SD
3)Rendah =X<M-SD

2) Sedang =M-SD< X<M+SD

3.3 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji Validitas Instrumen. Penarikan kesimpulan
tentang validitas instrumen dilakukan dengan
melihat hasil uji Pearson Correlation.  Jumlah
sampel vyang digunakan dalam uji validitas
instrumen 30 UMKM. Dari uji validitas seluruh
pernyataan yang digunakan sebagai instrumen
penelitian dianggap valid karena seluruh pernyataan
memberikan nilai signifikansi < 0.05 (Tabel 3).

Uji Reliabilitas Instrumen. Uji reliabilitas
instrumen dilakukan dengan mengamati nilai
koefisien reliabilitas berdasarkan nilai Cronbach’s
Alpha. Kuesioner yang digunakan sebagai instrumen
ini memberikan nilai cronbach’s alpha sebesar
0.954, sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi (Tabel 4).
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Tabel 3. Hasil uji validitas instrumen

ltem Pearson Sig. Sim-
Pernyataan Corr.  (1-Tailed) pulan

1 Pengetahuan1  0.737* 0.000 Valid
2 Pengetahuan2  0.695* 0.000 Valid
3 Pengetahuan3  0.631* 0.000 Valid
4 Pengetahuan4  0.685* 0.000 Valid
5 Pengetahuan5  0.807* 0.000 Valid
6 Persepsi_1 0.812" 0.000 Valid
7 Persepsi_2 0.885" 0.000 Valid
8 Persepsi_3 0.580" 0.000 Valid
9 Persepsi_4 0.825" 0.000 Valid
10 Persepsi_5 0.883" 0.000 Valid
11 Perilaku_1 0.993" 0.000  Valid
12 Perilaku_2 0.940” 0.000  Valid
13 Perilaku_3 0.794" 0.000  Valid
14 Perilaku_4 0.850" 0.000  Valid
15 Perilaku_5 0.930" 0.000  Valid

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas instrumen
Cronbach's Alpha N of ltems
0.954 15

3.4 Structural Equation Model

Model yang didapat dari penelitian adalah Gambar
2. Berdasarkan hasil uji kesesuaian (Tabel 5),
secara umum kriteria GOF sudah dapat dipenuhi,
dapat

sehingga model SEM hasil modifikasi
digunakan untuk melakukan analisa selanjutnya.

Gambar 2. Model SEM hasil penelitian
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Tabel 5. Hasil uji model penelitian

Goodness of Fit ~ Cut off Hasil Evaluasi
(GOF) Index value  penelitian  model
Chi Square Kecil 58.402 Kecil
Probability >0.05 0.498 Baik

GFI =209 0.946 Baik
AGFI =209 0.890 Baik
TLI 20.95 1.001 Baik
CFI >0.95 1.000 Baik
RMSEA <0.080 0.000 Baik

3.5 Pengujian Hipotesis

Hipotesis (1) (2) dan (3). Pada Tabel 6 hasil uji
hipotesis adalah sebagai berikut.

1.

. Persepsi

Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap
persepsi UMKM dimana nilai CR (6.127) = 1.96
dan probabilitas (0.000) < 0.05 sehingga Ho
ditolak atau H, diterima.

. Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap

perubahan perilaku UMKM terhadap
implementasi green economy dimana nilai CR
(12.574) = 1.96 dan probabilitas (0.000) < 0.05
sehingga Ho ditolak atau H. diterima.

berpengaruh  signifikan  terhadap
perubahan perilaku UMKM terhadap
implementasi green economy dimana nilai CR (7.
754) = 1.96 dan probabilitas (0.000) < 0.05
sehingga Ho ditolak atau Hs diterima.

Tabel 5. Hasil uji pengaruh

Hubungan CR. P
Persepsi <--> Pengetahuan 6.127 0,000
Perilaku  <--> Pengetahuan 12.574 0,000
Perilaku  <--> Persepsi 7.754 0,000

*) nilai CR =1.96 dan P <0.05

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa

pengetahuan memiliki peran yang cukup penting
dalam membentuk persepsi (Breuer, T., & Mavinga,
2010; Keane et al, 2011) dan perilaku yang ramah
lingkungan (Kaiser, Oerke & Bogner, 2007; van der
Ploeg et al., 2011; Damarel et al, 2013, Kling &
Hopkins, 2015, Rakotomamonjy, 2015) dan hal ini
terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan

bahwa pengetahuan

memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap persepsi dan perilaku UMKM.

Hipotesis (4), (5) dan (6). Pengujian hipotesis 4
dan 5 dilakukan dengan mengamati nilai CR dan
Sig variabel yang diteliti berdasarkan nilai estimasi
korelasi dan kavarint, dimana dikatakan memiliki
korelasi yang signifikan apabila nilai CR variabel =
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1.96 dan probabilitas < 0.05 dan disajikan pada

tabel di bawah ini :

Pada Tabel 7 korelasi antar-variabel yang
diamati adalah sebagai berikut :

1. Pengetahuan secara signifikan berkorelasi positif
— kuat (0.720) dengan persepsi karena nilai CR =
1.96 dan probabilitas < 0.05 sehingga Ho ditolak
atau H, diterima.

. Pengetahuan secara signifikan berkorelasi positif
— lemah (0.374) dengan perilaku karena nilai CR
= 1.96 dan probabilitas < 0.05 sehingga Ho
ditolak atau Hs diterima.

. Persepsi secara signifikan berkorelasi positif —
kuat (0.763) dengan perilaku karena nilai CR =
1.96 dan probabilitas < 0.05 sehingga Ho ditolak
atau Hg diterima.

Tabel 7. Hasil uji korelasi

KoeflSlep CR. P
korelasi

0.720 6.719 ***
0.374 5640 ***
0.763 5170 **

Hubungan

Persepsi <--> Pengetahuan
Perilaku <--> Pengetahuan
Persepsi <--> Perilaku

*) nilai CR =1.96 dan P <0.05

Dari analisis korelasi, dapat dikatakan
bahwa pengetahuan lingkungan memiliki efek dan
korelasi yang lebih kuat dalam membentuk
persepsi dibandingkan dengan perilaku. Hal ini
mungkin saja disebabkan karena pengaruh
pengetahuan ke perilaku terlebih dahulu dimediasi
oleh persepsi (Pedro 2010; Ajzen et al. 2011;
Zsoka 2013; Rodriguez-Barreiro et al. 2013,
Zulfikar dan Mayyvita 2018).

4. SIMPULAN

Structural equation model hubungan pengetahuan
lingkungan, persepsi dan perilaku telah sesuai
dengan kriteria dan standard goodness of fit index,
dimana nilai kesesuaian model yang didapatkan
adalah

- Chisquare; 58.402 - TLI: 1.001

- GFIl:  0.946 - CFI: 1.000

- AGFI:  0.890 - RMSEA : 0.000
Pengetahuan lingkungan berpengaruh

signifikan terhadap persepsi dan perilaku UMKM
dalam mengimplementasikan green economy.

Persepsi berpengaruh signifikan terhadap
perilaku UMKM dalam mengimplementasikan green
economy.

Pengetahuan secara signifikan berkorelasi
positif — kuat (0.720) dengan persepsi UMKM dalam
mengimplementasikan green economy dan secara
signifikan berkorelasi positif — lemah (0.374) dengan

p-ISSN 2623-1611
e-ISSN 2623-1980

perilaku UMKM dalam mengimplementasikan green
economy.

Persepsi secara signifikan berkorelasi positif —
kuat (0.763) dengan perilaku UMKM dalam
mengimplementasikan green economy.
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